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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.  Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dimana dalam penelitian terdapat angka — angka yang
kemudian dianalisis menggunakan statistik. Menurut Sugiyono
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis suatu populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.?

Penelitian ini melibatkan lima variabel, yaitu variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penentu
penggunaan informasi akuntansi sedangkan yang menjadi variabel
independen adalah skala usaha, umur usaha, tingkat pendidikan
dan pelatihan akuntansi.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

penelitian deskriptif. Tujuan jenis penelitian ini yaitu sebagai

! Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung : Alfabeta, 2017),hIm.167.



metode dalam menentukan terdapat atau tidaknya hubungan antar
variabel yang diteliti dalam suatu penelitian.

Menurut Munir dalam Rukajat metode deskriptif adalah
suatu metode dalam penelitian status sekelompok manusia, suatu
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang.?

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh
secara langsung dari penyebaran data kuesioner yang dibagikan
kepada pemilik atau manajer Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) secara acak yang ada di Kabupaten Blitar.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sekaran dan Bougie menyatakan bahwa
populasi adalah beberapa sekumpulan orang, kejadian atau
hal yang menarik dan ingin diungkapkan oleh peneliti.

Populasi pada penelitian ini adalah pemilikatau manajer

UMKM vyang ada di Kabupaten Blitar. Penelitian ini akan

dikelompokkan berdasarkan wilayah dan tempat tinggal

pemilik UMKM sehingga dapat dijadikan responden untuk
mengetahui seberapa besar pemilik UMKM mengetahui

informasi Akuntansi.® Populasi dalam penelitian ini adalah

2 Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kuantitatif”, (Sleman: CV. Budi Utama, 2018), him.1.

3 Erna Hendrawati, “Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan
Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)”, Jurnal limu
Manajemen, Vol.1 No.2, Agustus 2017,him.50.



seluruh pemilik UMKM di Kabupaten Blitar yang terdaftar
di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Kabupaten Blitar yang berjumlah 20.220 pemilik UMKM
di Kabupaten Blitar.
2. Sampling Penelitian
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk
menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian.*
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik Simple Random Sampling. Simple Random Sampling
yaitu pengambila anggota sampel dari populasi yang dilakukan
secara acak tanpa pandang bulu, dimana semua individu dalam
populasi diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
anggota sampel .’
3. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono mengatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jJumlah atau porsi yang mengandung karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.® Sampel yang terlalu kecil dapat
menyebabkan penelitian tidak dapat menggambarkan kondisi
populasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang terlalu

besar dapat mengakibatkan pemborosan biaya penelitian.

4 Tarjo, “Metode Penelitian Sistem 3x Baca ", (Sleman:Penerbit DEPUBLISH,2019), him.54-57.

° Slamet Riyanto dan Aglis Hatmawan,”Metode Penelitian Kuantitatif”, (Sleman:
Penerbit: DEPUBLISH,2020), him.16.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku
UMKM yang ada di Kabupaten Blitar. Dalam penentuan jumlah
sampel penelitian ini menggunakan rumus Slovin, adapun

rumusnya dijelaskan pada persamaan:

1+Ne?

n= —N
" (1+Ne?)

20.220
1+(20.220 x 0,1%)

_20.220
14202,2

_ 20.220
203,2

n=299,50

Keterangan :
n : Jumlah Sampel
N : Total Populasi
e : Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel

Penentuan sampel dengan rumus Slovin dengan penelitian
ini menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10%. Dari hasil
perhitugan dari sampel dengan rumus Slovin diatas diperoleh hasil

99,50 dan dibulatkan menjadi 100 responden.



C. Sumber Data, Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran
1.  Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder.

1) Data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama
atau sumber asli lapangan,” data yang didapat dari
kuesioner yang telah dibagikan kepada pelaku usaha. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
pelaku UMKM di Kabupaten Blitar melalui kuesioner.

2) Data sekunder adalah data yang bukan usaha sendiri. Data
sekunder diperoleh dari wawancara kepada pihak lain
melalui objek dan subjek yang akan diteliti.® Data sekunder
pada penelitian ini diperoleh dari Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Blitar, buku dan jurnal yang berhubungan dengan materi
kajian.

2. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti harus memfokuskan terhadap
apa yang akan menjadi objek penelitian. Variabel dalam penelitian
ini dibedakan menjadi dua yaitu :
1.  Variabel Independen (Variabel Bebas) atau bisa disebut

dengan variabel stimulus. Variabel independen adalah

"Burhan Burngin, “Metodologi Penelitian Sosial Format Format Kuantitatif dan
Kualitatif”, (Surabaya: Airlangga University, 2001), him.128.
8 1bid,him 129.



variabel yang dapat mempengaruhi atau variabel yang
menjadi sebab perubahan variabel dependen.® Variabel ini
ditandai dengan simbol X. Adapaun variabel bebas dalam
penelitian ini adalah skala usaha (X1), umur usaha (X2),
tingkat pendidikan (X3), pelatihan akuntansi (X4).

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) atau bisa disebut
viabel output, Kriteria, konsenkuen. Variabel dependen
adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas.’® Variabel ini ditandai
dengan simbol Y. Variabel terikat pada penelitian ini
adalah penentu penggunaan informasi akuntansi.

3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panang pendeknya inteval yang
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan
dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
Pengukuran setiap dimensi variabel informasi akuntansi
dalam penelitian ini menggunakan skala likert lima poin, yang
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif yaitu
Skor 1 = Sangat tidak setuju (STS)

Skor 2 = Tidak setuju (TS)

% Imam Supriadi, “Metode Riset Akuntansi”, (Sleman : Penerbit DEEPUBLISH, 2020) him. 120 .
10 1bid,hlm.121.
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Alfabeta, 2015), HIm. 39



Skor 3 = Netral (N)
Skor 4 = Setuju (S)
Skor 5 = Sangat setuju (SS)
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1.  Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data tentang suatu masalah dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik dan alat pengumpul data.
Teknik pengumpulan data adalah tata cara yang sistematis untuk
memperoleh data yang dipakai pada peneliti.*?
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

1) Observasi atau pengamatan langsung Vyaitu teknik
pengumpulan data dengan cara penelitian langsung pada
objek yang diteliti sehingga diperoleh gambaran mengenai
kondisi objek yang diteliti.*

2) Angket atau Kuesioner yaitu cara pengumpulan data
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah
disiapkan dan disusun sehingga calon responden tinggal
memilih dan menandai dengan mudah dan cepat.’* Disini
peneliti menggunakan kuesioner tertutup yang telah disusun
dalam daftar, sehingga responden tinggal memilih dan

memberi tanda centang (v') pada kolom yang sesuai.

12 Ahmad Tanzeh, “Metode Peneltian Praktis”, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 83 .
13 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 135 .
14 Ibid,him.135.



3) Dokumentasi adalah catatan atau data yang tekumpul dari

peristiva masalalu yang berbentuk tulisan, gambar, hasil

wawancara atau karya seseorang®. Data yang diperoleh

dari dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap guna

memperoleh data sebagai bahan informasi.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  digunakan untuk  melakukan

pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang

akurat, maka setiap instrumen harus memilik skala. Dengan

demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian

tergantung pada jumlah variabel yang diteliti.’®* Tabel 3.1 berikut

merupakan kisi Kisi pertanyaan yang akan dijadikan kuesioner.

Tabel 3.1

Kisi Kisi Intrumen Penelitian

No

Variabel
Penelitian

Indikator

Item Pertanyaan

Pengukuran

Skala
Usaha (X1)

1. Jumlah Karyawan
2. Jumlah Pendapatan

1. Jumlah karyawan yang *
1-99 orang telah
membuat saya
mengambil kebijakan
berdasarkan informasi
akuntansi.

2. Dengan  menggunakan
informasi akuntansi, saya
bisa mengetahui
penggajian/ upah
karyawan  berdasarkan
jumlah pendapatan yang
saya peroleh.

Skala Likert

Umur
Usaha (X2)

1. Usia atau lamanya
usaha berdiri

1.Umur perusahaan saya
telah cukup untuk

Skala Likert

15 Slamet Riyanto dan Aglis Hatmawan,”Metode Riset Penelitian Kuantitatif ~, (Sleman :
Penerbit DEEPUBLISH,2020) him.28.
16 [wan Hermawan, “Metodologi Penelitian Pendidikan ”, ( Kuningan : Hidayatul Quran
Kuningan, 2019) him.73.




No

Variabel
Penelitian

Indikator

Item Pertanyaan

Pengukuran

2. Pengalaman yang
diperoleh

3. Mengimplementasi
kan sistem
informasi
akuntansi.

menggunakan informasi
akuntansi.

2.Sistem informasi akuntansi
meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan.
3.Saya akan
mengimplementasikan sistem
informasi  akuntansi untuk
menyajikan laporan
keuangan.

Tingkat
Pendidikan
(X3)

Pendidikan  terakhir

pemilik

1. Pendidikan dasar

2. Pendidikan
Menengah

3. Pendidikan Tinggi

1. Pendidikan  berkelanjutan
dapat meningkatkan
keahlian dan pengetahuan
seseorang mengenai
akuntansi.

2. Pendidikan  yang  baik
membuat kualitas
informasi akuntansi yang
baik.

3. Kemampuan organisasi
saya mempengaruhi
keputusan saya dalam
menggunakan  informasi
akuntansi sebagai landasan
pembuatan kebijakan.

Skala Likert

Pelatihan
Akuntansi
(X4)

Pelatihan yang pernah
diikuti pemilik.

1. Pelatihan yang pernah saya
ikuti dapat membantu saya
dalam pemanfaatan sistem
yang digunakan

2. Saya mendapatkan
pelatihan akuntansi yang
sangat  berguna  bagi
perusahaan.

3. Kegiatan pelatihan
akuntansi, sangat perlu
untuk memperbaiki
Kinerja usaha bisnis.

Skala Likert

Penentu
Penggunaa
n Informasi
Akuntansi

(Y)

1. Informasi statuori
2. Informasi anggaran
3. Informasi tambahan

1.Saya akan melakukan
pencatatan  diantaranya
buku kas masuk, buku
kas keluar, buku hutang,
buku piutang, buku
persediaan barang, buku
penjualan  dan  buku
pembelian

2.Saya akan  membuat
anggaran penjualan,

Skala likert




No

Variabel
Penelitian

Indikator Item Pertanyaan Pengukuran

anggaran biaya produksi,
dan anggaran biaya
operasi.

3.Dengan informasi
akuntansi  saya  dapat
mengendalikan
pengelolaan keuangan
usaha saya sesuai dengan
perencanaan yang saya
buat.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan

metode kuantitatif atau analisis statistik. Proses menjadi tiga tahap yang

berhubungan yaitu pengolahan data, pengorganisasian data dan yang

terakhir penemuan hasil. Analisis data yang digunakan penelitian ini yaitu:

1) Uji Validitas dan Reliabilitas

a.

Uji Validitas ini digunakan untuk menguji tingkat
kevalidan sebuah instrumen. Dalam penelitian ini
menggunakan angket sebagai instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid jika perbandingan rpiwng lebin besar
dari reaper, sebaliknya apabila ryjung lebin kecil dari 1i4pe;
maka dinyatakan tidak valid. Untuk menguiji validitas soal
menggunakan korelasi product moment pearson. Pengujian
untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan dengan
membandingkan niai r hitung dengan r tabel untuk degree

of freedom (df) = n-2 dengan tingkat signifikan 10%, maka




syarat r tabel = 0,2826. Peneliti melakukan uji validitas
menggunakan bantuan SPSS.

b.  Uji Reliabilitas ini menunjukkan hasil pengukuran yang
konsisten. Relialibilitas instrumen diperlukan untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.l’
Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS,
pertama data yang telah dikelompokkan berdasarkan
variabel dimasukkan kedalam SPSS, kemudian dilakukan
analisis model alpha dan dari hasil analisis model alpha
tersebut dapat dilihat reliabilitas instrumen. Apabila nilai
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 maka instrumen
dinyatakan reliabel dan apabila nilai cronbach’s alpha lebih
kecil dari 0,6 maka instrumen dinyatakan kurang reliabel.

2) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguiji
apakah garis yang terbentuk dari hubungan nilai pada
sumbu Y normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data penelitian atau residual
mempunyai distribusi normal dalam model regresi.'® Untuk

memeriksa normalitas residu dilakukan uji statistik

17 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), him. 96 .

18 Slamet Riyanto dan Aglis Hatmawan, ’Metode Riset Penelitian Kuantitatif ~, (Sleman :
Penerbit DEEPUBLISH,2020) him.81.



nonparametrik  Kolmogorov-Smirnov (k-s). Jika nilai
probabilitas lebih besar dari atau sama dengan 0,1 maka
data dikatakan berdistribusi  normal. Jika nilai
probabilitasnya <0,1 maka data dikatakan tidak
berdistribusi normal.
b) Uji Multikoleniaritas

Uji multikolenieritas adalah sebuah uji apakah
antara variabel bebas memiliki hubungan linier. Apabila
memiliki hubungan linier maka data tersebut mengandung
multikoleniertitas!®. Multikolinieritas dapat ditentukan
dengan menganalisis nilai toleransi dan faktor peningkatan
Variance Inflation Faktor (VIP). Nilai cutoff yang
digunakan untuk menunjukkan multikolinearitas adalah
nilai toleransi < 0.10 atau sama dengan nilai vif > 10. Jadi
jika nilai toleransi lebih besar dari 0.10 atau nilai vif kurang
dari 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel penjelas dalam model regresi.

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah varian residul yang
tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi.
Uji ini dilakukan guna mengetahui apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varias dari residul

19 Rina Novianti Ariawaty dan Siti Novi Evita, “Mefode Kuantitatif Praktis”, (Bandung:
PT. Bima Pratama Sejahtera, 2018), him. 26



suatu pengamatan. Regresi yang baik adalah regresi yang

tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini untuk

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu

model dapat dilihat dari uji Glejser, uji ini dilakukan

dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel

independen. Hasil probabilitas dikatakan signifikan diatas

tingkat kepercayaan 10%.%°

3) Uji Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi

variabel dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen

dalam persamaan linier.?! Uji regresi linier berganda ini dilakukan

untuk mengetahui faktor skala usaha, umur usaha, tingkat

pendidikan, dan pelatihan akuntansi terhadap penentu penggunaan

informasi akuntansi. Berikut adalah rumus persamaan regresi

berganda: Y = a + blx1l + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e. Tabel 3.2

berikut merupakan persamaan regresi berganda.

Tabel 3.2 Persamaan Regresi Berganda

Y Penggunaan infromasi akuntansi

a Harga y ketika harga x =0 (harga konstanta)
b1, b2,b3,b4 | Angka arah atau koefisien regresi

X1 Skala Usaha

X2 Umur Usaha

X3 Tingkat Pendidikan

X4 Pelatihan Akuntansi

e Tingkat kesalahan atau gangguan (Error)

20 1bid, him.28.

2l Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto,”Analisis Regresi”, (Jakarta : KENCANA,

2016), him.91.



4) Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis
yang telah disusun berdasarkan data penelitian. Uji hipotesis yang
digunakan yaitu uji signifikan parsial (T-test) dan uji signifikan
simultan (F-test).
a UjiT
Uji t adalah hipotesis yang digunakan secara
masing—masing atau satu variabel independen terhadap
variabel dependen dalam contoh disini X1 terhadap Y dan
X2 terhadap Y dilakukan secara hipotesis terpisah?2. Uji t
digunakan untuk menguji apakah dua sampel yang tidak
berhubungan memiliki mean yang berbeda. Pengujian ini
dilakukan dengan mempertimbangkan nilai probabilitas
pada tingkat signifikan a = 10%. Kriteria pengujian yang
digunakan yaitu apabila t hitung < t tabel maka terimaH,,
artinya variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel
Y dan apabila t hitung > t tabel maka tolak H,
b. UjiF
Uji f digunakan untuk menguji pengaruh secara
bersama-sama antara variabel X1, X2, X3, X4, berpengaruh
signifikan terhadap Y. Uji F bisa dijelaskan menggunakan

analisis varian  ANOVA. Dalam penelitian ini

22 Rina Novianti Ariawaty dan Siti Noni Evita, “Metode Kuantitatif Praktis”, (Bandung:
PT.Bima Pratama Sejahtera, 2018), him. 34



5)

menggunakan taraf signifikan 10% (o = 0,1). Kriteria yang

digunakan penguji yaitu apabila F hitung < F tabel maka

keputusannya menerima hopotesis alternatif (Ha). Artinya
masing-masing variabel berpengaruh secara signifikan dan
sebalinya.?

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah kadar kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat (R?. Nilai ini menyatakan proporsi
variasi keseluruhan dalam nilai variabel dependen yang dapat
diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linier dengan nilai
variabel independen. Dalam hubungannya dengan korelasi, R?
merupakan kuadrat dari koefisien korelasi yang berkaitan dengan
variabel bebas dan variabel terikat. Nilai R? berkisar antara 0
sampai 1, jika nilainya mendekati 1 maka hubungannya smakin
erat dan apabila nilainya mendekati 0 maka hubungannya semakin
lemah.?* Dalam penelitian ini uji koefisien determinasi digunakan
untuk menguji seberapa besar kontribusi variabel independen

terhadap variabel dependen.

23 1bid,hlm.34.

24 Amos Neolaka, “Metode Penelitian dan Statistik 7, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2014), him. 130.



